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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan pemanfaatan ganja untuk
kepentingan medis semakin banyak. Menurut WHO, beberapa temuan penelitian
menunjukan ganja dapat memberikan efek teraupetik dan juga kandungan CBD
yang terdapat pada ganja dapat menurunkan kejang pada epilepsy. Dengan adanya
temuan tersebut dan sudah banyaknya penelitian mengenai manfaat ganja maka
undang — undang yang berlaku sekarang yaitu Undang — Undang Nomor 35 Tahun
2009 sudah tidak relevan jika digunakan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana dasar
pertimbangan narkotika dikelompokan menjadi tiga golongan, penerapan sesuai
dalam pasal 6 ayat 1 Undang - Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang narkotika?
2). Bagaimana politik hukum pasal 6 ayat 1 Undang - Undang nomor 35 tahun 2009
terhadap konsep pemanfaatan ganja agar dapat menghasilkan nilai guna secara
medis?. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah 1). Untuk mengetahui
dasar pertimbangan dirumuskannya pasal 6 ayat 1 Undang — Undang nomor 35
tahun 2009 tentang narkotika, pengelompokan narkotika terhadap konsep
penerapan ganja medis di Indonesia. 2). Untuk mengetahui politik hukum pasal 6
ayat 1 Undang — Undang Nomor 35 Tahun 2009 terhadap konsep dalam
pemanfaatan dan pengawasan ganja agar dapat menghasilkan nilai guna khususnya
secara medis.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum normatif. Penelitian
hukum normatif merupakan penelitian hukum kepustakaan dengan studi dokumen
berupa perundang - undangan, Keputusan/ketetapan pengadilan, kontrak/perjanjia
n/akad, dan pendapat para ahli.

Hasil penelitian ini mengatakan bahwa secara medis ganja dapat digunakan
sebagai alternatif pengobatan namun yang dapat digunakan untuk pengobatan
bukanlah ganja secara utuh namun ganja yang sudah melalui pengolahan yang mana
hanya akan diambil senyawa kimia yang Bernama CBD. Di samping itu enerapan
pengobatan ganja juga harus melakukan perubahan terhadap beberapa isi materi
dalam UU nomor 35 tahun 2009 yang dinilai sudah tidak relevan dengan
perkembangan di masa sekarang.
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This research is motivated by the development of the use of marijuana for
medical purposes is increasing. According to WHO, several research findings show
that marijuana can provide therapeutic effects and also the CBD content in
marijuana can reduce seizures in epilepsy. With these findings and the many studies
on the benefits of marijuana, the current law, Law Number 35 of 2009, is no longer
relevant if used.

The formulation of the problem in this study is 1) How is the basis for
considering narcotics grouped into three groups, the application according to
Article 6 paragraph 1 of Law Number 35 of 2009 concerning narcotics? 2). How is
the legal policy of Article 6 paragraph 1 of Law Number 35 of 2009 regarding the
concept of utilizing marijuana in order to produce medical utility? The objectives
of this study are 1). To find out the basis for considering the formulation of Article
6 paragraph 1 of Law Number 35 of 2009 concerning narcotics, the grouping of
narcotics regarding the concept of implementing medical marijuana in Indonesia.
2). To find out the legal policy of Article 6 paragraph 1 of Law Number 35 of 2009
regarding the concept of utilization and supervision of marijuana in order to
produce utility value, especially medically.

This study uses a normative legal research type. Normative legal research
is a librar legal research with document studies in the form of legislation, court
decisions/rules, contracts/agreements/contracts, and expert opinions.

The results of this study state that medically marijuana can be used as an
alternative treatment, but what can be used for treatment is not whole marijuana
but marijuana that has been processed, which will only take a chemical compound
called CBD. In addition, the application of marijuana treatment must also make
changes to some of the contents of the material in Law Number 35 of 2009 which is
considered no longer relevant to current developments.
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